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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Implementasi dan uji coba RC4, RC4-2S, dan RC4itz telah berhasil

dilaksanakan pada arsitektur multiprosesor. Hasil dari uji coba tersebut adalah

sebagai berikut.

Setiap algoritma berfungsi optimal mulai dari proses paralel sebesar 128

jumlah proses paralel ke atas. Algoritma yang memiliki pertumbuhan pesat pada

jumlah proses paralel di bawah 1024 proses paralel adalah RC4 dan RC4-2S.

Algoritma yang memiliki pertumbuhan pesat di atas jumlah proses paralel sebesar

1024 adalah RC4itz.

Algoritma RC4 memiliki peningkatan tertinggi sebesar 17.6 kali lipat

dibandingkan algoritma RC4 sekuensial. Rata-rata peningkatan tertinggi dari

algoritma RC4 dalam sebuah arsitektur multiprosesor adalah sebesar 1585%.

Algoritma RC4-2S memiliki peningkatan tertinggi sebesar 28.5 kali lipat dari

algoritma RC4-2S sekuensial. Rata-rata peningkatan tertinggi dari algoritma RC4-

2S dalam sebuah arsitektur multiprosesor adalah sebesar 2808%.

Algoritma RC4itz memiliki peningkatan tertinggi sebesar 54.4 kali lipat

dibandingkan algoritma RC4itz sekuensial. Rata-rata peningkatan tertinggi dari

algoritma RC4itz sekuensial adalah sebesar 5181%.

Dengan peningkatan tertinggi sebesar 54.4 kali lipat, maka dapat disimpulkan

bahwa algoritma yang cocok untuk diimplementasikan dalam sebuah arsitektur

multiprosesor adalah RC4itz untuk arsitektur multiprosesor dengan jumlah proses
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paralel yang tinggi (di atas 1024 proses paralel) dan RC4 untuk arsitektur

multiprosesor dengan jumlah proses paralel yang rendah (di bawah 1024 proses

paralel).

Pada uji coba file-indexing dengan pengurangan array, juga ditemukan

terdapat peningkatan untuk algoritma RC4 dan RC4itz dibandingkan uji coba file-

indexing biasa. Hal ini disebabkan oleh pengunaan array dengan dua alamat untuk

mempercepat proses enkripsi pada device. Rata-rata peningkatan untuk RC4 adalah

sebesar 37% dibandingkan file-indexing biasa, rata-rata peningkatan untuk RC4-2S

adalah sebesar 0.09% dibandingkan file-indexing biasa, dan rata-rata peningkatan

untuk RC4itz adalah sebesar 12% dibandingkan file-indexing biasa. Oleh sebab

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa array index yang digunakan untuk proses

enkripsi pada arsitektur multiprosesor cukup dua alamat.

5.2 Saran

Penelitian yang dilakukan telah berhasil dilaksanakan. Berikut adalah

beberapa saran yang dapat dilakukan untuk mengembangkan penelitian.

1. Menganalisa pengaruh jumlah thread dan block yang berbeda pada hasil

implementasi.

2. Meningkatkan jumlah proses paralel hingga melebihi 4096 proses paralel.

3. Menggunakan device khusus Nvidia untuk melakukan komputasi dengan

CUDA yaitu Tesla.

4. Memanfaatkan Shared Memory dalam CUDA untuk mempercepat

pengambilan data dan proses enkripsi.
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